BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Sesuai dengan hasil penelitian pada bab sebelumnya, diperoleh hasil

penelitian yakni sebagai berikut:

1.

Implementasi Undang—Undang No 8 tahun 2016 tentang penyandang
disabilitas terhadap pelaksanaan perkawinan bagi penyandang
disabilitas di 4 KUA Kota Banjarmasin ialah :

a. KUA di kota Banjarmasin sudah sesuai dengan pasal 8 dan 9
tentang pemenuhan hak privasi dan kepastian hukum,

b. Untuk pasal 18 dan 19 tentang hak askesibilitas dan pelayanan
publik belum secara penuh terimplementasi karena kekurang saran
dan prasarana

c. Adapun tentang hak konsensi dan hak berekspresi ,berkomunikasi
dan memperoleh informasi belum terimplementasi tidak ada
tersedia sarana tersebut bagi penyandang disabilitas

d. Tidak ada pedoman atau aturan pelaksanaan tentang perkawinan
bagi penyandang disabilitas.

Kendala dalam Pengimplementasian Undang-Undang No 8 tahun

2016 tentang penyandang disabilitas terhadap pelaksanaan perkawinan

bagi penyandang disabilitas di KUA Kota banjarmasin menurut kepala
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KUA tidak ada karena masih bisa diatasi, namun pada proses akad dan
proses lain terkendala dalam berkomunikasi
B. Saran
1. Bagi para peneliti selanjutnya, apa yang penulis kaji dalam skripsi ini
ialah masih sangat terbatas. Perihal hak disabilitas ialah persoalan yang
kompleks dan erat kaitannya dengan dasar hukum yakni berpangkal pada
perundang-undangan. Karenanya, melihat adanya berbagai kendala yang
dialami penyandang disabilitas dalam pernikahan, penulis menyarankan
para peneliti selanjutnya untuk mengkaji persoalan undang-undang
disabilitas kaitannya dengan hak pernikahan dalam bentuk penelitian
hukum normatif.
2. Kementrian agama atau KUA diharapkan segera untuk membuat aturan
atau pedoman dalam pelaksanaan perkawinan bagi penyandang disabilitas
serta memberikan fasilitas yang aksesibilitas guna terpenuhi hak — hak

penyandang disabilitas
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